
x 

 

ABSTRAK 

 Anak yang berada dalam status hukum belum dewasa harus diperlakukan 

berbeda dari orang dewasa. Hal itu juga menjadi kewenangan sistem hukum 

nasional Indonesia untuk meletakan hak-hak sebagai supremacy of law terhadap 

perbuatan hukum dari anak dengan hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang 

timbul secara kodrati. Pengelompokan status dan hak-hak anak dimulai dari 

sistematika yang mendasar dalam Hukum Perlindungan Anak dan Hukum Pidana 

dapat disebut berhubungan dengan adigum dari asas lex specialis de rogat, lex 

specialis generalis. Artinya Hukum Perlindungan Anak menjadi hukum khusus 

yang mengatur tentang asas hukum tentang anak dan hak-hak anak, sedangkan 

hukum pidana adalah hukum umum yang meletakan mekanisme asas formal dan 

material hukum pidana dan hukum acara pidana anak. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif yang 

mentitikberatkan pada data skunder dengan spesifikasi deskriptif analis, yaitu 

memaparkan tentang aturan hukum yang memberikan perlindungan kepada anak 

dalam proses peradilan. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif. 

 Bentuk perlindungan hukum yang diberikan kepada anak dalam sistem 

peradilan pidana dimulai dari tahap penyidikan, penuntutan, persidangan dan 

tahap pemasyarakatan yang kemudia secara tegas diatur dalam Undang-Undang 
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yang dierikan kepada anak pada setiap tahap peradilan akan menjamin hak-hak 

anak untuk diperlakukan berbeda dengan sistem peradilan pada umumnya. 

Penjatuhan hukuman kepada anak hanya merupakan upaya terakhir (ultimum 

remedium) apabila tidak ada kesepakatan diversi yang sudah diupayakan pada 

semua tingkat pemeriksaan. Artinya konsep diversi menjadi suatu kemajuan dan 

pembaharuan hukum terhadap anak, sebagai bentuk perlindungan yang diberikan 

pada setiap anak yang berkonflik dengan hukum. Anak-anak yang telah 

melakukan tindak pidana, yang penting baginya bukanlah apakah anak-anak 

tersebut dapat dihukum atau tidak, melainkan tindakan yang bagaimanakah yang 

harus diambil untuk mendidik anak-anak seperti itu. 


